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ABSTRAK 
 
Transportasi udara saat ini menjadi salah satu moda transportasi penting untuk 
perjalanan dengan jarak menengah dan jarak jauh. BIJB berencana akan menjamin 
kapasitas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan di masa mendatang dalam 
perjalanan udara. Arah landas pacu suatu bandara memiliki peran penting, karena 
lancar ataupun tidaknya transportasi udara, tentunya dipengaruhi handal dan 
tidaknya landas pacu dibuat. Arah landas pacu suatu bandara dapat diperoleh 
menggunakan data kecepatan dan arah angin. Penentuan arah landas pacu bertujuan 
untuk meminimalisir terjadinya cross wind yang sering menimbulkan kecelakaan. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis arah landas pacu Bandara Internasional 
Jawa Barat, menggunakan metode wind rose dengan standar ICAO yang diperoleh 
dari data kecepatan dan arah angin. 
Berdasarkan analisis disimpulkan bahwa Kabupaten Majalengka memiliki letak 
geografis yang datar dan cocok untuk dibangun bandara. Pola udara yang terjadi di 
BIJB lebih dipengaruhi oleh angin lokal maka arah landas pacu Bandara 
Internasional Jawa Barat yang paling cocok adalah ke arah Timur hingga arah 
Selatan dengan sudut 140˚-320˚ sesuai dengan analisis menggunakan metode wind 
rose, namun perlu ditambahkan pertimbangan lain, yaitu keberadaan Gunung 
Ceremai dengan ketinggian lebih dari 3000m dan jarak berkisar 38Km. 
 
Kata kunci: arah landas pacu, Bandara Internasional Jawa Barat, kecepatan  
  dan arah angin, wind rose 
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ABSTRACT 
 
Air transport is currently one of the most important modes of transport for medium 
and long distance travel. BIJB plans to ensure sufficient capacity to meet future 
needs in air travel. The runway direction of an airport has an important role, 
because smooth or not air transport, of course influenced reliable and not runway 
is made. The runway direction of an airport can be obtained using wind speed and 
direction data. Determination of the direction of the runway aims to minimize the 
occurrence of cross wind that often cause accidents. 
The purpose of this research is to analyze the runway direction of West Java 
International Airport, using wind rose method with ICAO standard obtained from 
wind speed and wind direction data. 
Based on the analysis, it is concluded that Majalengka Regency has geographical 
location which is flat and suitable for built airport. The air pattern that occurs in 
BIJB is more influenced by local wind so the runway direction of West Java 
International Airport is the most suitable is to the East to the south at an angle of 
140˚-320˚ after the analysis using wind rose method, but need to be added another 
consideration, namely the existence of Mount Ceremai with an altitude of more than 
3000m and a distance of 38Km range. 
 
Keywords: landing direction, West Java International Airport, wind speed and  
  direction, wind rose. 
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